



Mega Herdiana Putri: Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 
Financing Net (NPF Net) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada 
PT. Bank BCA Syariah. 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kemampuan bank dalam menutupi aktiva 
berisiko yang dibiayai dari modal sendiri dan modal dari luar bank. Indikator yang dapat 
mempengaruhi besar kecilnya Capital Adequacy Ratio (CAR) di antaranya Financing to Deposit 
Ratio (FDR) dan Non Performing Financing Net (NPF Net). Financing to Deposit Ratio (FDR) 
merupakan perbandingan antara pembiayaan dengan dana pihak ketiga. Non Performing 
Financing Net (NPF Net) merupakan pembiayaan bermasalah setelah dikurangi PPAP yang telah 
dibentuk oleh bank. Apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
Net (NPF Net) tinggi maka akan mengurangi nilai Capital Adequacy Ratio (CAR). Permasalahan 
muncul ketika Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing Net (NPF Net) 
tinggi, Capital Adequacy Ratio (CAR) juga tinggi. Dalam hal ini telah terjadi ketidaksesuaian 
antara teori dan fenomena yang ada, sehingga penulis melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing Net (NPF Net) terhadap Capital 
Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank BCA Syariah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 1) pengaruh Financing 
to Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), 2) pengaruh Non Performing 
Financing Net (NPF Net) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 3) pengaruh Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing Net (NPF Net) terhadap Capital Adequacy 
Ratio (CAR) secara simultan pada PT. Bank BCA Syariah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data kuantitatif diperoleh dari laporan keuangan PT. 
Bank BCA Syariah periode 2014-2017. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif, analisis kuantitatif meliputi analisis regresi, analisis korelasi, analisis koefisien 
determinasi dan uji signifikansi melalui uji t (parsial) dan Uji F (simultan). 
Teori menyatakan apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) tinggi maka bank semakin 
tidak likuid, karena dana yang disalurkan sewaktu-waktu akan ditarik oleh deposan secara terus-
menerus, sehingga bank akan mengalami kesulitan likuiditas. Begitupun dengan Non Performing 
Financing Net (NPF Net) yang tinggi maka akan dibuatkan PPAP sesuai kolektibilitas dan akan 
mengurangi Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan: 1) Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dan perubahan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijelaskan oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 
7.6%. 2) Non Performing Financing Net (NPF Net) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijelaskan 
oleh Non Performing Financing Net (NPF Net) sebesar 0.5%. dan 3) Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Financing Net (NPF Net) secara simultan berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada PT. Bank BCA Syariah  dan perubahan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dijelaskan oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non 
Performing Financing Net (NPF Net) sebesar 10.2% dan sisanya 89.9% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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